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KUESIONER 
“PARTISIPASI PETANI PADA PENGEMBANGAN AGROFORESTRY     

DI AREAL HUTAN KEMASYARAKATAN (HKm) DESA KALADI 

DARUSSALAM KECAMATAN SULI BARAT KABUPATEN LUWU” 

 

 
 

Peneliti bernama Arsal Abdullah, merupakan mahasiswa Pasca Sarjana 

Fakultas Kehutanan Universitas Hasanuddin. Saat ini sedang melakukan 

penelitian dan melaksanakan proses penelitian sebagai salah satu syarat 

kelulusan studi. Peneliti  berharap Bapak/Ibu unuk menjawab kuisioner ini 

dengan jujur. Identitas dan jawaban dijamin kerahasianya semata-mata 

hanya akan digunakan untuk kepentingan  penulisan tesis. Terima kasih 

atas bantuan  dan partisipasi Bapak/Ibu untuk menjawab kuesioner ini. 

 
Lampiran  1. Blanko Quisioner 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama  

No. HP  

Alamat  

Tempat/Tanggal Lahir   

Umur                                       tahun 

Jenis Kelamin 1. Laki-laki 

2. Perempuan 

 

Pendidikan terakhir 1. Tidak sekolah 

2. Tidak tamat Sekolah Dasar 

3. Tamat SLTP/Sederajat 
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4. Tamat SLTA/Sederajat 

5. Tamat Perguruan Tinggi 

Pendidikan non formal  1. Pernah mengikuti Kursus 

2. Pernah mengikuti Pelatihan 

3. Pernah mengikuti Penyuluhan 

 

Jumlah anggota keluarga      . . . . . . . . . . .         orang 

Status dalam Rumah 

Tangga 

1. Kepala Rumah Tangga 

2. Ibu Rumah Tangga 

3. Anggota Rumah Tangga 

 

Status perkawinan 1. Kawin 

2. Belum Kawin 

3. Janda/Duda 

 

Pekerjaan 1. Pokok 

2. Sampingan 

Luas Lahan dikelolah 1. Dalam Kawasan . . . . . . . . . . .   Ha 

2. Diluar Kawasan . . . . . . . . . . ..   Ha 

 

Penghasilan tetap Rp.   

Penghasilan tambahan Rp.  

Lama tinggal di Kampung . . . . . . . . . . . . . . . . .       Tahun  

Nilai Skor : a.Manipulatif – Pasif     = 1 
 b. Konsultasif – Intensif materiil   = 2 
 c. Fungsional – Interaktif – Partisipasi inisiatif  = 3 

I. PERENCANAAN HKm 
A. Dalam menyusun rencana kegiatan 

1. Apakah bapak/ibu terlibat dalam penyusunan rencana kegiatan 
yang dilakukan?  
a) Ikut mengusulkan penyusunan rencana kegiatan karena 

sadar akan manfaat dari kegiatan tersebut (3) 
b) Hanya disuruh mendengar rencana kegiatan yang telah 

disusun oleh penyelenggara kegiatan dan diberi 
imbalan/biaya tranportasi (2) 

c) Tidak mengikuti/ sudah ada yang perwakilan dari anggota 
kelompok/warga setempat (1) 

B. Penentuan lokasi kegiatan 
2. Bagaimana penentuan lokasi kegiatan ? 

a) Diberikan lahan oleh pemerintah (1) 
b) Menggunakan lahan sendiri untuk kegiatan (3) 
c) Menyewa lahan untuk kegiatan (2) 
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C. Pengajuan rapat/pertemuan kelompok 
3. Apakah bapak/ibu menyelenggarakan pertemuan-pertemuan 

kelompok tani?  
a) Selalu mengadakan pertemuan kelompok tani (3) 
b) Kadang-kadang mengikuti pertemuan kelompok tani (2) 
c) Tidak pernah mengikuti pertemuan kelompok tani (1) 

II. PELAKSANAAN HKm 
A. Pembentukan Kelompok 

1. Apakah bapak/ibu terlibat langsung dalam pembentukkan 
kelompok tani? 
a) Ya, bapak terlibat dalam pembentukan kelompok tani dan 

menentukan aturan-aturan sesuai dengan yang diinginkan 
oleh pemerintah (3) 

b) Tidak, hanya diberitahu hasil keputusan dalam pembentukan 
kelompok tani (2) 

c) Tidak terlibat dalam kegiatan ini (1) 
B. Penyiapan lahan 

2. Apakah bapak/ibu mengikuti kegiatan survey lapangan ? 
a) Lahan bapak diminta untuk lokasi kegiatan dengan 

mendapatkan imbalan material (1) 
b) Memakai lahan milik bapak untuk pengelolaan hutan karena 

sadar akan penggunaan lahan tersebut (3) 
c) Bapak diminta tanggapan atau masukan mengenai lahan 

yang dapat digunakan untuk lokasi kegiatan (2) 
C. Penanaman, Pemeliharaan dan Pemanenan 

3. Apakah bapak/ibu melakukan penanaman sendiri ? 
a) Ya, melakukan sendiri (3) 
b) Menyewa orang untuk penanaman (2) 
c) Tidak melakukan kegiatan tersebut (1) 

4. Bagaimana pemeliharaan yang dilakukan oleh bapak/ibu? 
a) Rutin memeriksa/mengecek tanaman dilokasi (3) 
b) Kadang-kadang memeriksa (2) 
c) Tidak pernah memeriksa (1) 

5. Pemanenan  
a) Memanen sendiri (3) 
b) Menyewa orang untuk memanen (2) 
c) Tidak melakukan kegiatan tersebut (1) 

III. PEMANFAATAN HASIL HKm 
1. Apakah bapak/ibu terlibat langsung dalam pemanfaatan hasil 

HKm? 
a) Tidak terlibat, hanya memberi imbalan/biaya kepada orang 

lain untuk melakukan kegiatan tersebut (2) 
b) Hasil panen yang dihasilkan dimanfaatkan sendiri (3) 
c) Tidak melaksanakan/tikut terlibat dalam kegiatan (1) 
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IV. MONITORING DAN EVALUASI 
1. Pemantauan pelaksanaan kegiatan/ monitoring 

a) Bapak mengikuti perkembangan kegiatan proyek, karena 
mendapat imbalan (2) 

b) Bapak mengikuti perkembangan kegiatan proyek, karena 
sadar akan pentingnya kegiatan ini (3) 

c) Bapak tidak dilibatkan dalam kegiatan ini (1) 
2. Evaluasi  

a) Bapak dimintai tanggapan mengenai kegiatan dari awal, 
tetapi tanggapan bapak tidak diterima (2) 

b) Bapak diikutkan dalam menentukan keputusan mengenai 
hasil akhir kegiatan (3)  

c) Bapak tidak dilibatkan dalam kegiatan ini (1) 
d) Jawaban lain 

V. Pemanfaatan Lahan setelah masuk program HKm. 
1. Apakah Areal yang dikelola sebelum HKm sekarang menjadi areal 

HKm dengan luas : ..............(Ha) atau bantuan,jelaskan................. 
2. Tanaman yang dibudidayakan pada aral HKm ..............., ............... 
3. Bantuan yang diterima melalui program HKm : 
4. Pihak siapa saja yang memberikan bantuan program ? 
5. Pola tanaman pengembangan agroforestry : 

1. Ruang ................... 
 2. Waktu .................. 
6. Berapa lama anda bekerja mengelolah areal HKm ? 
7. Areal yang digarap merupakan milik pribadi/orang lain? 
8. Berapa luas Areal yang bapak garap? 
9. Berapa kali produksi/panen dalam setahun? 
10. Berapa kilogram hasil produksi dalam satu kali panen? 
11. Apakah bibit tanaman, obat-obatan, pupuk yang digunakan di 

sediakan oleh pemilik kebun atau disediakan oleh bapak? 
12. Berapa harga bibit tanaman, pupuk,dan obat-obatan saat ini? 
13. Bagaimana proses bagi hasil panen jika bibit, pupuk dan obat-

obatan lainnya di sediakan oleh pemilik lahan/areal ? 
14. Bagaimana proses bagi hasil panen jika bibit, pupuk dan obat-

obatan lainnya di sediakan oleh anda dan pemilik hanya 
menunggu hasil? 

15. Bagaimana pembayaran upah buruh pada saat proses 
pemanenan? 

16. Apakah selama ini ada penyuluhan/pendampingan/pengawasan 
dari pemilik lahan/penyuluh? 

17. Bagaimana proses persiapan pekerjaan pengawasan : 
a. Persiapan lapangan dan jalan pemeriksaan 
b. Pemasangan ajir, pembuatan lobang dan piringan 
c. Pembuatan papan nama dan gubuk kerja 
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18 . Bagaimana proses pengadaan bahan-bahan yang ada 
dilapangan  berupa: 
a. Pengadaan patok arah larikan dan ajir 
b. Pengadaan pembuatan papan nama dan gubuk kerja 
c. Pengadaan pupuk organik/kompos, anorganik/NPK Tablet dan 

obat-obatan/Herbisida 
d. Pengadaan peralatan kerja 

19. Jenis bibit yang disediakan untuk kegiatan agroforestry berupa : 
a. Tanaman kayu-kayu : Akasia, Sengon, Jabon, Jati, Gamelina 

dll 
b. Tanaman MPTS : Jambu Mete, Pete, Durian, Rambutan dll 

20. Bagaimana proses pengendalian dan pengawasan dari hasil 
berupa :  

a. Pengendalian Mutu 
b. Pengawasan Mutu kuantitas 
c. Pengendalian Biaya 
d. Distribusi alat  dan bahan sesuai jadwal. 
e. Pembuatan administrasi kegiatan (administrasi proyek) 

21. Hal –hal apa yang menjadi kendala dan pendukung  dalam 
menggarap areal selama ini ? 
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LAMPIRAN 2   :  Tabel Tabulasi Data Identitas Responden Pada IUPHKm Sepakat 
 

  
Desa Kaladi Darussalam 

     
          

No. N a m a 
Umur 

(Tahun) 
Pendidikan 

Jumlah 
Tanggungan 

Keluarga 

Luas 
Lahan 
(Ha) 

Penghasilan 
Per Tahun 

(Rp) 

Lama 
Tinggal 

di 
Lokasi 
(Tahun) 

Pekerjaan 
Jabatan 
Dalam 
KTH 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 
 Sukardi, 
S.AN  

55 Sarjana 5 5 
     

36,000,000  
40 Kades Ketua 

2  Naris, S.Sos  43 Sarjana 3 2 
     

20,400,000  
43 Sekdes Sekertaris 

3  Mashuddin  50 SMA 4 2 
     

16,500,000  
40 

Aparat 
Desa 

Bendahara 

4  Supardi  51 SD 2 15 
  

250,000,000  
23 Petani Anggota 

5  Firman  35 SMA 2 2 
       

6,000,000  
35 Petani Anggota 

6  Mardin  53 SMA 5 6 
     

15,000,000  
21 Petani Anggota 

7  Gaffar  42 SD 2 3 
     

15,000,000  
21 Petani Anggota 

8  Asse. S  41 SD 3 6 
     

26,000,000  
19 Petani Anggota 

9  Akis  40 SD 3 10 
     

16,000,000  
22 Petani Anggota 

10  Tamma  36 SD 3 2 
       

8,500,000  
25 Petani Anggota 

11  Sahri  41 SD 3 3 
       

7,000,000  
18 Petani Anggota 

12  Abu  27 SD 2 5 
     

16,400,000  
22 Petani Anggota 

13  Ami  31 SD 4 6 
       

8,000,000  
9 Petani Anggota 

14  Jasman  44 SD 5 5 
     

15,000,000  
20 Petani Anggota 

15  Suman  42 SD 3 3 
       

4,000,000  
1 Petani Anggota 

16  Lukman  37 SMA 3 4 
     

12,000,000  
10 Petani Anggota 

17  Asse Abu  51 SMA 4 4 
     

18,000,000  
27 Petani Anggota 

18  Sopian  30 SD 4 4 
     

17,000,000  
10 Petani Anggota 

19  Suardin  48 SD 6 3 
       

5,000,000  
12 Petani Anggota 

20  Rauf  30 SMP 5 4 
     

14,000,000  
23 Petani Anggota 

21  Yusdi  29 SMP 3 2 
     

20,000,000  
29 Petani Anggota 

22  M. Sakaria  44 SD 8 7 
     

16,200,000  
44 Petani Anggota 

23  Iswandi  24 SMA 6 4 
     

15,600,000  
24 Petani Anggota 

24  Masrullah  23 SMA 4 4 
     

12,700,000  
23 Petani Anggota 
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25  Yunus  31 SMP 5 2 
     

22,400,000  
31 Petani Anggota 

26  Abdul Karim  36 SMP 5 2 
     

19,500,000  
36 Petani Anggota 

27  Nurdin  52 SMP 7 2 
       

3,500,000  
50 Petani Anggota 

28  Jumliha  43 SMA 9 1 
     

14,000,000  
43 

Aparat 
Desa 

Anggota 

29  Abd. Muing  34 SMP 5 2 
       

9,500,000  
34 Petani Anggota 

30  Sampe  52 SMP 10 2 
     

12,000,000  
50 Petani Anggota 

31  Usman T  49 SMA 4 2 
       

9,600,000  
45 Petani Anggota 

32  Hodding  53 SMP 3 3 
     

15,400,000  
53 Petani Anggota 

33  Lias  30 SD 4 2 
     

10,000,000  
30 Petani Anggota 

34  Usman  38 SMA 3 2 
     

18,000,000  
38 Petani Anggota 
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Lampiran 3  :  Tingkat Partisipasi IUPHKm Sepakat Desa Kaladi 

  
Darussalam Pada Tahap Perencanaan 

 
        

No. 
Nama 

Responden 

Tingkat Partisipasi Pada 
Perencanaan 

∑ Skor 
Kategori 

Partisipasi Item Pertanyaan 

1 2 3 

1  Lukman  1 1 2         1.3  Rendah 

2  Rauf  1 1 1         1.0  Rendah 

3  Yusdi  1 1 2         1.3  Rendah 

4  Lias  1 1 2         1.3  Rendah 

5  Naris, S.Sos  3 1 3         2.3  Sedang 

6  Gaffar  1 3 1         1.7  Sedang 

7  Sahri  2 3 3         2.7  Sedang 

8  Abu  2 3 2         2.3  Sedang 

9  Ami  1 2 2         1.7  Sedang 

10  Suman  2 2 2         2.0  Sedang 

11  Sopian  2 3 2         2.3  Sedang 

12  Iswandi  1 3 1         1.7  Sedang 

13  Masrullah  2 1 2         1.7  Sedang 

14  Abdul Karim  2 3 2         2.3  Sedang 

15  Nurdin  1 3 1         1.7  Sedang 

16  Sampe  2 3 2         2.3  Sedang 

17  Hodding  3 1 3         2.3  Sedang 

18  Sukardi, S.AN  3 3 3         3.0  Tinggi 

19  Mashuddin  3 3 3         3.0  Tinggi 

20  Supardi  3 3 2         2.7  Tinggi 

21  Firman  3 3 2         2.7  Tinggi 

22  Mardin  3 3 3         3.0  Tinggi 

23  Asse. S  3 3 3         3.0  Tinggi 

24  Akis  3 3 2         2.7  Tinggi 

25  Tamma  3 3 2         2.7  Tinggi 

26  Jasman  3 2 3         2.7  Tinggi 

27  Asse Abu  3 2 3         2.7  Tinggi 

28  Suardin  3 2 3         2.7  Tinggi 

29  M. Sakaria  3 3 3         3.0  Tinggi 

30  Yunus  3 2 3         2.7  Tinggi 

31  Jumliha  2 3 3         2.7  Tinggi 

32  Abd. Muing  3 3 2         2.7  Tinggi 

33  Usman T  3 3 3         3.0  Tinggi 

34  Usman  2 3 3         2.7  Tinggi 
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Lampiran 4. Tabulasi & Analisis Chi-Square Tingkat Partisipasi  
           Kegiatan Perencanaan  
 
 
4.a. Tabulasi Tingkat Partisipasi dalam Perencanaan terhadap Luas Lahan 

Tingkat Partisipasi * Luas Lahan  

Count   

 Luas Lahan Total 

<4 Ha 4-6 Ha >6 Ha 

Tingkat 

Partisipasi 

Rendah 2 2 0 4 

Sedang 8 5 0 13 

Tinggi 9 5 3 17 

Total 19 12 3 34 

 
4.a. Analisis Chi-Square Tingkat Partisipasi dalam Perencanaan terhadap Luas 
Lahan 

 

 
4.b. Tabulasi Tingkat Partisipasi dalam Perencanaan terhadap Penghasilan 

Tingkat Partisipasi * Penghasilan/Tahun (Rp)  

Count   

 Penghasilan/Tahun (Rp) Total 

<9 juta 9-18 juta >18 juta 

Tingkat 

Partisipasi 

Rendah 0 3 1 4 

Sedang 4 7 2 13 

Tinggi 3 12 2 17 

Total 7 22 5 34 

 
 
 
 
 
 
 
 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic Significance 

(2-sided) 

Pearson Chi-

Square 

3.574a 4 .467 

Likelihood Ratio 4.713 4 .318 

N of Valid Cases 34   

a. 6 cells (66.7%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is .35. 
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4.b. Analisis Chi-Square Tingkat Partisipasi dalam Perencanaan terhadap         
Penghasilan 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic Significance 

(2-sided) 

Pearson Chi-

Square 

2.335a 4 .674 

Likelihood Ratio 3.041 4 .551 

N of Valid Cases 34   

a. 7 cells (77.8%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is .59. 

 
4.c. Tabulasi Tingkat Partisipasi dalam Perencanaan terhadap Pendidikan 

Tingkat Partisipasi * Pendidikan Crosstabulation 

Count   

 Pendidikan Total 

SD-

SMP 

SMA Perguruan 

Tinggi 

Tingkat 

Partisipasi 

Rendah 3 1 0 4 

Sedang 10 2 1 13 

Tinggi 9 7 1 17 

Total 22 10 2 34 

 
 
4.c. Analisis Chi-Square Tingkat Partisipasi dalam Perencanaan terhadap 
Pendidikan 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic Significance 

(2-sided) 

Pearson Chi-

Square 

2.733a 4 .603 

Likelihood Ratio 3.063 4 .547 

N of Valid Cases 34   

a. 6 cells (66.7%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is .24. 
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4.d. Tabulasi Tingkat Partisipasi dalam Perencanaan terhadap Jumlah 
Tanggungan Keluarga 

Tingkat Partisipasi * Jumlah Tanggungan Keluarga Crosstabulation 

Count   

 Jumlah Tanggungan Keluarga Total 

1-4 

orang 

5-6 

orang 

> 6 

orang 

Tingkat 

Partisipasi 

Rendah 3 1 0 4 

Sedang 9 2 2 13 

Tinggi 9 7 1 17 

Total 21 10 3 34 

 
4.d. Analisis Chi-Square Tingkat Partisipasi dalam Perencanaan  
       terhadap Jumlah Tanggungan Keluarga 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic Significance 

(2-sided) 

Pearson Chi-

Square 

3.295a 4 .510 

Likelihood Ratio 3.651 4 .455 

N of Valid Cases 34   

a. 6 cells (66.7%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is .35. 

 
4.e. Tabulasi Tingkat Partisipasi dalam Perencanaan terhadap Lamanya Tinggal 

Tingkat Partisipasi * Lamanya Tinggal Crosstabulation 

Count   

 Lamanya Tinggal Total 

< 10 

tahun 

10-30 

tahun 

>30 

tahun 

Tingkat 

Partisipasi 

Rendah 0 4 0 4 

Sedang 2 6 5 13 

Tinggi 0 8 9 17 

Total 2 18 14 34 
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4.e. Analisis Chi-Square Tingkat Partisipasi dalam Perencanaan terhadap 
Lamanya Tinggal 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic Significance 

(2-sided) 

Pearson Chi-

Square 

7.370a 4 .118 

Likelihood Ratio 9.244 4 .055 

N of Valid Cases 34   

a. 5 cells (55.6%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is .24. 

 

4.f. Tabulasi Tingkat Partisipasi dalam Perencanaan terhadap Umur 
 

Tingkat Partisipasi * Umur Crosstabulation 

Count   

 Umur Total 

23-30 

tahun 

31-50 

tahun 

>50 

tahun 

Tingkat 

Partisipasi 

Rendah 3 1 0 4 

Sedang 4 6 3 13 

Tinggi 0 13 4 17 

Total 7 20 7 34 

 
4.f. Analisis Chi-Square Tingkat Partisipasi dalam Perencanaan terhadap Umur 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic Significance 

(2-sided) 

Pearson Chi-

Square 

12.873a 4 .012 

Likelihood Ratio 14.923 4 .005 

N of Valid Cases 34   

a. 7 cells (77.8%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is .82. 

 

 



120 

 

 

 

Lampiran 5  :   Tingkat Partisipasi IUPHKm Sepakat Desa Kaladi 

  
Darussalam pada Tahap Pelaksanaan 

 
        

No. 
Nama 

Responden 

Tingkat Partisipasi Pada 
Tahap Pelaksanaan 

∑ Skor 
Kategori 

Partisipasi Item Pertanyaan 

1 2 3 

1  Gaffar  2 3 2.7 
          

2.6  
Rendah 

2  Asse. S  2 3 1.7 
          

2.2  
Sedang 

3  Sopian  1 1 3 
          

1.7  
Sedang 

4  Iswandi  2 2 3 
          

2.3  
Sedang 

5  Nurdin  1 3 3 
          

2.3  
Sedang 

6  Hodding  3 1 2.3 
          

2.1  
Sedang 

7  Usman  2 3 2.3 
          

2.4  
Sedang 

8  Sukardi, S.AN  3 3 3 
          

3.0  
Tinggi 

9  Naris, S.Sos  3 3 3 
          

3.0  
Tinggi 

10  Mashuddin  3 3 2.7 
          

2.9  
Tinggi 

11  Supardi  3 3 2 
          

2.7  
Tinggi 

12  Firman  3 2 2.3 
          

2.4  
Tinggi 

13  Mardin  3 3 2.7 
          

2.9  
Tinggi 

14  Akis  2 3 2.7 
          

2.6  
Tinggi 

15  Tamma  3 2 2.7 
          

2.6  
Tinggi 

16  Sahri  2 3 3 
          

2.7  
Tinggi 

17  Abu  2 3 3 
          

2.7  
Tinggi 

18  Ami  2 3 3 
          

2.7  
Tinggi 

19  Jasman  2 3 3 
          

2.7  
Tinggi 

20  Suman  2 3 3           Tinggi 
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2.7  

21  Lukman  2 3 3 
          

2.7  
Tinggi 

22  Asse Abu  3 3 2.7 
          

2.9  
Tinggi 

23  Suardin  3 3 3 
          

3.0  
Tinggi 

24  Rauf  2 3 3 
          

2.7  
Tinggi 

25  Yusdi  2 3 2.7 
          

2.6  
Tinggi 

26  M. Sakaria  3 3 2.7 
          

2.9  
Tinggi 

27  Masrullah  2 3 3 
          

2.7  
Tinggi 

28  Yunus  3 2 2.7 
          

2.6  
Tinggi 

29  Abdul Karim  3 3 2.3 
          

2.8  
Tinggi 

30  Jumliha  2 3 3 
          

2.7  
Tinggi 

31  Abd. Muing  2 3 2.6 
          

2.5  
Tinggi 

32  Sampe  2 3 3 
          

2.7  
Tinggi 

33  Usman T  3 3 1.7 
          

2.6  
Tinggi 

34  Lias  3 3 2.3 
          

2.8  
Tinggi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



122 

 

 

Lampiran 6. Tabulasi & Analisis Chi-Square Tingkat Partisipasi Kegiatan 
            Pelaksanaan. 

 

6.a. Tabulasi Tingkat Partisipasi dalam Pelaksanaan terhadap Luas Lahan 

Tingkat Partisipasi * Luas Lahan  

Count   

  Luas Lahan Total 

<4 Ha 4-6 Ha >6 Ha 

Tingkat 

Partisipasi 

Rendah 1 0 0 1 

Sedang 3 3 0 6 

Tinggi 15 9 3 27 

Total 19 12 3 34 

 
6.a. Analisis Chi-Square Tingkat Partisipasi dalam Perencanaan terhadap Luas 
Lahan 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic 

Significance (2-sided) 

Pearson Chi-Square 1.914a 4 .752 

Likelihood Ratio 2.765 4 .598 

N of Valid Cases 34   

a. 7 cells (77.8%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is .09. 

 
6.b. Tabulasi Tingkat Partisipasi dalam Pelaksanaan terhadap Penghasilan 

Tingkat Partisipasi * Penghasilan/Tahun (Rp)  

Count   

 Penghasilan/Tahun (Rp) Total 

<9 juta 9-18 juta >18 juta 

Tingkat 

Partisipasi 

Rendah 0 1 0 1 

Sedang 1 5 0 6 

Tinggi 6 16 5 27 

Total 7 22 5 34 
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6.b. Analisis Chi-Square Tingkat Partisipasi dalam Pelaksanaan terhadap 
Penghasila 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic Significance 

(2-sided) 

Pearson Chi-

Square 

2.220a 4 .695 

Likelihood Ratio 3.386 4 .495 

N of Valid Cases 34   

a. 7 cells (77.8%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is .15. 

 
6.c. Tabulasi Tingkat Partisipasi dalam Pelaksanaan terhadap Pendidikan 
 

Tingkat Partisipasi * Pendidikan Crosstabulation 

Count   

 Pendidikan Total 

SD-

SMP 

SMA Perguruan 

Tinggi 

Tingkat 

Partisipasi 

Rendah 1 0 0 1 

Sedang 4 2 0 6 

Tinggi 17 8 2 27 

Total 22 10 2 34 

 
6.c. Analisis Chi-Square Tingkat Partisipasi dalam  Pelaksanaan terhadap 
Pendidikan 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 1.053a 4 .902 

Likelihood Ratio 1.722 4 .787 

N of Valid Cases 34   

a. 7 cells (77.8%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is .06. 
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6.d. Tabulasi Tingkat Partisipasi dalam Pelaksanaan terhadap Jumlah  
       Tanggungan Keluarga 

Tingkat Partisipasi * Jumlah Tanggungan Keluarga 

Crosstabulation 

Count   

 Jumlah Tanggungan Keluarga Total 

1-4 

orang 

5-6 

orang 

> 6 

orang 

Tingkat 

Partisipasi 

Rendah 1 0 0 1 

Sedang 4 1 1 6 

Tinggi 16 9 2 27 

Total 21 10 3 34 

 
6.d. Analisis Chi-Square Tingkat Partisipasi dalam Pelaksanaan terhadap  
       Jumlah Tanggungan Keluarga 
 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic Significance 

(2-sided) 

Pearson Chi-

Square 

1.622a 4 .805 

Likelihood Ratio 1.939 4 .747 

N of Valid Cases 34   

a. 7 cells (77.8%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is .09. 

 
6.e. Tabulasi Tingkat Partisipasi dalam Pelaksanaan terhadap Lamanya Tinggal 

Tingkat Partisipasi * Lamanya Tinggal Crosstabulation 

Count   

 Lamanya Tinggal Total 

< 10 

tahun 

10-30 

tahun 

>30 

tahun 

Tingkat 

Partisipasi 

Rendah 0 1 0 1 

Sedang 0 3 3 6 

Tinggi 2 14 11 27 

Total 2 18 14 34 



125 

 

 
 
 
6.e. Analisis Chi-Square Tingkat Partisipasi dalam Pelaksanaan terhadap 
Lamanya Tinggal 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic Significance 

(2-sided) 

Pearson Chi-

Square 

1.479a 4 .830 

Likelihood Ratio 2.200 4 .699 

N of Valid Cases 34   

a. 7 cells (77.8%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is .06. 

 
6.f. Tabulasi Tingkat Partisipasi dalam Pelaksanaan terhadap Umur 
 

Tingkat Partisipasi * Umur Crosstabulation 

Count   

 Umur Total 

23-30 

tahun 

31-50 

tahun 

>50 

tahun 

Tingkat 

Partisipasi 

Rendah 0 1 0 1 

Sedang 2 2 2 6 

Tinggi 5 17 5 27 

Total 7 20 7 34 

 
6.f. Analisis Chi-Square Tingkat Partisipasi dalam Pelaksanaan terhadap Umur 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 2.501a 4 .645 

Likelihood Ratio 2.837 4 .585 

N of Valid Cases 34   

a. 6 cells (66.7%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is .21. 
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Lampiran  7 :  Tingkat Partisipasi IUPHKm Sepakat Desa Kaladi 

  
Darussalam Pada Tahap Monitoring & Evaluasi 

       

No. 
Nama 

Responden 

Tingkat Partisipasi Pada 
Tahap Monitoring dan 

Evaluasi 
∑ Skor 

Kategori 
Partisipasi 

Item Pertanyaan 

1 2 

1  Gaffar  1 1 
           

1.0  
Rendah 

2  Jasman  1 1 
           

1.0  
Rendah 

3  Lukman  1 1 
           

1.0  
Rendah 

4  Sopian  1 1 
           

1.0  
Rendah 

5  Rauf  1 1 
           

1.0  
Rendah 

6  Yusdi  1 1 
           

1.0  
Rendah 

7  Iswandi  1 1 
           

1.0  
Rendah 

8  Abdul Karim  1 1 
           

1.0  
Rendah 

9  Nurdin  1 1 
           

1.0  
Rendah 

10  Jumliha  1 1 
           

1.0  
Rendah 

11  Abd. Muing  1 1 
           

1.0  
Rendah 

12  Sampe  1 1 
           

1.0  
Rendah 

13  Usman T  1 1 
           

1.0  
Rendah 

14  Hodding  1 1 
           

1.0  
Rendah 

15  Lias  1 1 
           

1.0  
Rendah 

16  Usman  1 1 
           

1.0  
Rendah 

17  Supardi  3 2 
           

2.5  
Sedang 

18  Firman  3 1 
           

2.0  
Sedang 

19  Akis  1 3 
           

2.0  
Sedang 

20  Tamma  3 1 
           

2.0  
Sedang 
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21  Sahri  3 1 
           

2.0  
Sedang 

22  Abu  3 1 
           

2.0  
Sedang 

23  Ami  3 1 
           

2.0  
Sedang 

24  Suman  3 1 
           

2.0  
Sedang 

25  M. Sakaria  2 1 
           

1.5  
Sedang 

26  Masrullah  2 2 
           

2.0  
Sedang 

27  Yunus  1 2 
           

1.5  
Sedang 

28  Sukardi, S.AN  3 3 
           

3.0  
Tinggi 

29  Naris, S.Sos  3 3 
           

3.0  
Tinggi 

30  Mashuddin  3 3 
           

3.0  
Tinggi 

31  Mardin  3 3 
           

3.0  
Tinggi 

32  Asse. S  3 2 
           

2.5  
Tinggi 

33  Asse Abu  3 3 
           

3.0  
Tinggi 

34  Suardin  2 3 
           

2.5  
Tinggi 
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Lampiran 8. Tabulasi & Analisis Chi-Square Tingkat Partisipasi Kegiatan 
          Monitoring dan Evaluasi (MonEv) Terhadap : 

 
 
8.a. Tabulasi Tingkat Partisipasi dalam Monitoring dan Evaluasi terhadap Luas 
Lahan 
 

Tingkat Partisipasi * Luas Lahan  

Count   

 Luas Lahan Total 

<4 Ha 4-6 Ha >6 Ha 

Tingkat 

Partisipasi 

Rendah 11 5 0 16 

Sedang 5 3 3 11 

Tinggi 3 4 0 7 

Total 19 12 3 34 

 
8.a. Analisis Chi-Square Tingkat Partisipasi dalam  Monitoring dan Evaluasi  
         terhadap Luas Lahan 
 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic Significance 

(2-sided) 

Pearson Chi-

Square 

8.395a 4 .078 

Likelihood Ratio 8.763 4 .067 

N of Valid Cases 34   

a. 6 cells (66.7%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is .62. 

 
8.b. Tabulasi Tingkat Partisipasi dalam Monitoring dan Evaluasi 
         Terhadap Penghasilan 
 

Tingkat Partisipasi * Penghasilan/Tahun (Rp) 

Count   

 Penghasilan/Tahun (Rp) Total 

<9 juta 9-18 

juta 

>18 

juta 

Tingkat 

Partisipasi 

Rendah 1 13 2 16 

Sedang 5 6 0 11 

Tinggi 1 3 3 7 

Total 7 22 5 34 
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8.b.  Analisis Chi-Square Tingkat Partisipasi dalam  Monitoring dan Evaluasi  
          Terhadap Penghasilan 
 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic Significance 

(2-sided) 

Pearson Chi-

Square 

11.848a 4 .019 

Likelihood Ratio 11.970 4 .018 

N of Valid Cases 34   

a. 7 cells (77.8%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is 1.03. 

 

8.c. Tabulasi Tingkat Partisipasi dalam Monitoring dan Evaluasi  
         Terhadap Pendidikan 
 

Tingkat Partisipasi * Pendidikan Crosstabulation 

Count   

 Pendidikan Total 

SD-SMP SMA Perguruan 

Tinggi 

 

Tingkat 

Partisipasi 

Rendah 11 5 0 16 

Sedang 9 2 0 11 

Tinggi 2 3 2 7 

Total 22 10 2 34 

 
8.c. Analisis Chi-Square Tingkat Partisipasi dalam  Monitoring dan Evaluasi  
         terhadap Pendidikan 
 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-

Square 

10.585a 4 .032 

Likelihood Ratio 9.551 4 .049 

N of Valid Cases 34   

a. 7 cells (77.8%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is .41. 
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8.d. Tabulasi Tingkat Partisipasi dalam Monitoring dan Evaluasi terhadap  
         Jumlah Tanggungan Keluarga 
 

Tingkat Partisipasi * Jumlah Tanggungan Keluarga 

Crosstabulation 

Count   

 Jumlah Tanggungan Keluarga Total 

1-4 

orang 

5-6 

orang 

> 6 

orang 

Tingkat 

Partisipasi 

Rendah 8 5 3 16 

Sedang 9 2 0 11 

Tinggi 4 3 0 7 

Total 21 10 3 34 

 
8.d. Analisis Chi-Square Tingkat Partisipasi dalam Monitoring dan Evaluasi  
         Terhadap Jumlah Tanggungan Keluarga 
 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic 

Significance (2-sided) 

Pearson Chi-

Square 

5.394a 4 .249 

Likelihood Ratio 6.522 4 .163 

N of Valid Cases 34   

a. 7 cells (77.8%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is .62. 
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8.e. Tabulasi Tingkat Partisipasi dalam Monitoring dan Evaluasi terhadap  
          Lamanya Tinggal 
 

Tingkat Partisipasi * Lamanya Tinggal Crosstabulation 

Count   

 Lamanya Tinggal Total 

< 10 

tahun 

10-30 

tahun 

>30 

tahun 

Tingkat 

Partisipasi 

Rendah 0 8 8 16 

Sedang 2 6 3 11 

Tinggi 0 4 3 7 

Total 2 18 14 34 

 
8.e. Analisis Chi-Square Tingkat Partisipasi dalam Monitoring dan Evaluasi 
         terhadap Lamanya Tinggal 
 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic Significance 

(2-sided) 

Pearson Chi-

Square 

5.060a 4 .281 

Likelihood Ratio 5.443 4 .245 

N of Valid Cases 34   

a. 6 cells (66.7%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is .41. 

 
8.f. Tabulasi Tingkat Partisipasi dalam Monitoring dan Evaluasi terhadap Umur 
 

Tingkat Partisipasi * Umur Crosstabulation 

Count   

 Umur Total 

23-30 

tahun 

31-50 

tahun 

>50 

tahun 

Tingkat 

Partisipasi 

Rendah 5 8 3 16 

Sedang 2 8 1 11 

Tinggi 0 4 3 7 

Total 7 20 7 34 
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8.f. Analisis Chi-Square Tingkat Partisipasi dalam Monitoring dan Evaluasi  
    Terhadap Umur 
 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic Significance 

(2-sided) 

Pearson Chi-

Square 

5.351a 4 .253 

Likelihood Ratio 6.441 4 .169 

N of Valid Cases 34   

a. 7 cells (77.8%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is 1.44. 
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Lampiran 9. Dokumentasi Wawancara dengan Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8. Dokumentasi Areal Perkebunan Kelompok HKm Sepakat 
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Lampiran 10. Dokumentasi Areal Perkebunan Kelompok HKm  
              Sepakat 
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Lampiran 11. Dokumentasi Kegiatan Proses Pembuatan Gula  
              Semut di KTH Sepakat Desa Kaladi Darussalam 
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Lampian 12.  SK HKm KTH Sepakat 
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